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ABSTRAK 

Riyadi Alfikri, NPM: 1902090266. Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa 

Dengan Menggunakan Metode Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada 

Pembelajaran IPS Di kelas IV SD Negeri 101947 Tanjung Buluh. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa 

Dengan Menggunakan Metode Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada 

Pembelajaran IPS Di kelas IV SD Negeri 101947 Tanjung Buluh. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan sebanyak 2 

siklus. Siklus I dan siklus II. Dimana objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 

SD Negeri 101947 Tanjung Buluh dengan jumlah siswa 20 orang. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar observasi kemandirian belajar, 

aktivitas guru, dan aktivitas siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan kemandirian belajar siswa  berdasarkan aktivitas guru dan siswa pada 

saat proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I yaitu 71,57% 

meningkat menjadi 80,71% pada siklus II. Sedangkan observasi aktivitas siswa pada 

siklus I yaitu 68% meningkat menjadi 74,4% sedangkan ketuntasan hasil kemandirian 

belajar siswa juga mengalami peningkatan pada siklus I rata-rata memperoleh nilai 

66,6% (baik) meningkat menjadi 81,2% (sangat baik) pada siklus II. Dengan 

demikian penggunaan metode pembelajaran CTL dapat meningkatkan kemandirian 

belajar siswa pada kelas IV SD Negeri 101947 Tanjung buluh. 

 

Kata kunci : Kemandirian Belajar, Metode Contextual Teaching And Learning  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nurhasanah & dkk, (2019) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik 

agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang 

manusia serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai 

pengertian yang sangat mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi 

yang berbeda.  

Suardi, (2020) menyatakan bahwa pembelajaran (intruction) merupakan 

akumulasi dari konsep mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning). 

Penekananya terletak pada perpaduan antara keduanya, yakni kepada pemumbuhan 

aktivitas subjek didik. Konsep tersebut dapat dipandang sebagai suatu sistem. 

Sehingga, dalam sistem belajar ini terdapat komponen-komponen siswa atau peserta 

didik, tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas, dan prosedur serta alat atau 

media yang harus dipersiapakan. 

Djamaludin Ahdar, (2019) menyatakan bahwa pembelajaran memiliki hakikat 

perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. 

Itulah sebabnya dalam belajar, peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan guru 

sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan 

sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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Istilah sistem meliputi konsep yang sangat luas. Sebagai misal, seorang manusia, 

organisasi, mobil, susunan tata surya merupakan suatu sistem, dan masih banyak lagi. 

Menurut UUD Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan 

peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. 

Secara nasional pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi yang 

melibatkan komponen-komponen utama,yaitu peserta didik, dan sumber belajar yang 

berlangsung dalam lingkungan belajar, maka yang dikatakan proses pembelajaran 

adalahh suatu system yang melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan 

dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.  

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan belajar yang dikoordinasikan oleh guru. Guru adalah pencipta 

kondisi lingkungan belajar. Anak usia sekolah dasar memiliki pola pikir operasional 

konkret dan holistik, untuk itu pembelajaran harus dilakukan secara terpadu. menjadi 

langkah awal dalam proses pemebelajaran dalam kegiatan belajar mengajar sangat 

diperlukan untuk menumbuhkan kemandirian belajar pada siswa memerlukan metode  

yang tepat, salah satunya dengan diskusi, memecahkan suatu permasalahan. Siswa 

akan lebih kreatif dan berpikir jika dihadapkan pada suatu permasalahan. Dan siswa 

akan berusaha mencari sumber belajar, dan menumbuhkan sikap tidak tergantung 

kepada orang lain. 
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Kemandirian belajar adalah sangat mendukung perkembagan peserta didik 

dalam menghadapi masalah-masalah belajar yang dihadapi pada saat pembelajaran. 

Untuk itu guru harus dapat menyelesaikan tugasnya dengan penuh kehati-hatian agar 

proses pendidikan dapat berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, dan juga 

harus diberi kebebasan untuk memilih strategi pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan masa depan. peserta didik agar berhasil dalam proses pendidikan.Peran 

utama guru dalam proses pendidikan tidak hanya sekedar memberikan materi, tetapi 

juga memberikan bimbingan. Dan peseta didik yang tidak memiliki kemandirian 

dalam belajar berbeda dengan peserta didik yang belajar mandiri dalam belajar. 

Perbedaan ini bisa kita lihat dari motivasi dan minat siswa dalam belajar. Peseta didik 

yang tidak memiliki motivasi dan minat dalam belajar tidak akan mampu belajar 

mandiri, mereka akan cenderung akan mengalami berbagai kesulitan dalam 

akademiknya.  

  Adapun belajar mandiri akan memberikan manfaat terhadap kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotor siswa, manfaat tersebut diantaranya mampu 

memupuk tanggung jawab, meningkatkan keterampilan,  memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, berfikir kreatif, berfikir kritis, dan dapat menumbuhkan 

percaya diri. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 22 Mei 

tahun 2023 di kelas IV di SD Negeri 101947 Tanjung Buluh, kemandirian belajar 

siswa masih rendah sehingga  menghasilkan lingkungan belajar yang kurang menarik, 

interaksi siswa dan guru yang kurang positif, dan partisipasi yang  kurang dan guru  
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masih menerapkan metode seperti ceramah, diskusi kelompok, Tanya jawab, dan 

demontrasi, Masih adanya siswa yang mengharapakan jawaban dari teman kelompok 

yang dianggap pintar berdiskusi, mengandalkan siswa lain untuk menyelesaikan tugas 

dikelas, mencontek tugas ataupun ulangan, dan masih banyak siswa yang belum 

maksimal dalam menyelidiki permasalahan yang diberikan oleh guru. 

  Adapun Dampak Siswa kurang mandiri dalam belajar dan kurangnya kesadaran 

guru dalam kegiatan belajar mengajar karena membuat siswa tidak bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran yang diberikan. Pembelajaran yang dilakukan secara 

konvensional inilah salah satu penyebab kemandirian belajar siswa rendah. 

 Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti mengunakan metode contextual 

teaching and learning metode ini lebih banyak memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan mencoba, dan mengalami sendiri (learning to do) siswa tidak 

sekedar pasif  dan memungkinkan dimana siswa dapat menggunakan pemahaman dan 

kemampuan akademiknya dalam banyak kontrks didalam dan diluar sekolah untuk 

memecahkan masalah yang bersifat simulatif maupun nyata, baik secara individu 

maupun bersama-sama.j 

 Hadiyanta, (2013) menyatakan bahwa CTL adalah sebuah sistem yang 

menyeluruh terdiri dari bagian-bagian yang saling terhubung. Jika bagian-bagian ini 

terjalin satu sama lain, maka akan dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil yang 

diberikan bagian-bagiannya secara berpisah. Alasan peneliti Memilih Metode 

Contextual teaching and learning (CTL) adalah suatu Metode  yang membantu guru 

untuk menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata. Pembelajaran 
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contextual teaching and learning dapat memotivasi siswa untuk bertanggung jawab 

atas aktivitas belajarnya sendiri dan untuk membuat hubungan antara pengetahuan 

dan aplikasinya dengan berbagai konteks kehidupan siswa sebagai anggota keluarga, 

sebagai warga negara, dan sebagai pekerja. 

  Penggunaan Metode CTL sudah banyak digunakan dalam penelitian, Penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmawati, (2018) bahwasanya Pendekatan kontekstual sangat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif membangun pengetahuannya 

sendiri melaluiproses pengamatan atau inkuiri. Siswadiminta untuk merancang 

sebuah percobaanguna melihat secara langsung konsep-konsepyang sedang dipelajari, 

menemukan sendirikebenaran dari konsep itu sehingga siswa lebih memahami dan 

lebih ingat mengenai konsep tersebut serta mampu memperbaiki miskonsepsi yang 

dimilikinya. 

  Ridha & Hadiya (2020) Meneliti tentang Metode CTL sangat berbantuan media 

ajar terbukti dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Dalam media video 

yang disajikan peserta didik bisa menyaksikan bagaimana konsep elastisitas dalam 

kehidupan sehari-hari.Misalnya tayangan video mengenai contoh benda yang 

berwujud padat, cair, dan gas saat diberikan suatu gaya akan mengalami perubahan 

bentuk. Maka dalam konsep pokok materi elastisitas salah satunya yakni mempelajari 

kemampuan bahan untuk menerima tegangan tanpa mengakibatkan tejadinya 

perubahan bentuk yang permanen setelahtegangan dihilangkan. 

  Santoso, (2015) melakukan penelitian peserta didik kelas V SDN Sukarasa 

Kabupaten Garut dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual. Seperti 
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yang telah dikemukakan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 

adakah perbedaan kemampuan pemahaman matematik sebelum dansesudah diberikan 

pembelajaran denganmenggunakan model pembelajarankontekstual. Data kuantitatif 

diperoleh dari hasil tes pemahaman matematik. 

  Berdasarkan penelitian terdahulu yang diatas maka sudah mengalami 

peningkatan yang sangat cukup baik dan signifikan, kemudian dalam penelitian 

sekarang peneliti akan berusaha juga untuk meningkatan kemandirian belajar siswa 

dengan Metode Contextual Teaching And Learning Untuk memperoleh pengetahuan 

baru dan upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. 

Peningkatan juga dapat berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar 

menjadi lebih baik. Selain itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, 

ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya. 

  Penelitian ini penting dilakukan supaya dapat menemukan fakta yang akurat 

atau menguji tentang kebenaran dari berbagai pengetahuan yang sudah ada. Oleh 

sebab itu penelitian juga bisa Sebagai pengembangan dari pengetahuan mengenai 

suatu bidang keilmuan yang sudah ada, sehingga intinya semua penelitian dilakukan 

pasti memiliki tujuan tertentu karena ingin mendapatkan kebenaran terhadap suatu 

persoalan atau masalah yang sedang dia selidiki. Dalam mencari kebenaran tersebut 

kita memerlukan suatu metodeilmiah, karena kita tidak dapat mencari kebenaran 

tersebut hanya dengan mengandalkan intuisi atau berdasarkan pengalaman-

pengalaman sebelumnya. 
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Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis mencoba melakukan penelitian 

dengan judul“ Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa dengan Menggunakan 

Metode  Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada Pembelajaran IPS di 

Kelas IV di SD Negeri 101947 Tanjung Buluh". 

A. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di identifikasikan 

permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran. Permasalahan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Guru masih mengunakan pembelajaran dengan metode ceramah dan 

pembelajaran kurang menarik dan kurang bervariasi 

2. Dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional sehingga pembelajaran kurang menarik dan membosankan 

3. Kurangnya partisipasi dari siswa saat proses pembelajaran. 

4. Masih rendahnya motivasi belajar siswa  

5. Masih banyak siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran dan kurangnya 

kemandirian siswa dalam belajar. 

B. Batasan Masalah 

Melihat banyaknya masalah yang penulis temukan dalam penelitian ini, serta 

keterbatasan kemampuan penulis, maka penulis membatasi masalah ini yaitu: 

1. Peningkatan kemandirian belajar siswa dengan menggunakan metode 

contextual teaching and learning (CTL). 
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C. Rumusan Masalah 

 Berdasarka latar belakang masalah  diatas maka rumusan masalah adalah:  

1. Bagaimana tingkat kemandirian belajar siswa kelas IV SD Negeri 101947 

Tanjung Buluh? 

2. Apakah Metode Contextual Teaching And Learning dapat meningkatkan 

kemandirian Belajar siswa kelas IV SD Negeri 101947 Tanjung Buluh? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah: 

1.  Untuk mengetahui Bagaimana tingkat kemandirian belajar siswa kelas IV SD 

Negeri 101947 Tanjung Buluh. 

2.  Untuk mengetahui Apakah Metode Contextual Teaching And Learning dapat 

meningkatkan kemandirian Belajar siswa kelas IV SD Negeri 101947 Tanjung 

Buluh? 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Berdasrkan pada permasalahan yang ada, maka dapat di rumuskan manfaat   

teoritis sebagai berikut : 

a. Dapat menambah wawasan tentang kemandirian belajar siswa pada 

pembelajaran IPS Mengunakan metode Contextual Teaching And learning 

(CTL) 
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b. Dapat di jadikan bahan pertimbangan bagi peneliti sejenis mengingat 

masih minimnya referensi untuk mengadakan penelitian ini 

c. Dijadikan bahan untuk mengetahui langkah peningkatan kemandirian 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 101947 Tanjung Buluh. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

1. Meningkatnya kemandirian belajar siswa yang dapat berdampak bagi 

kemajuan sumber daya manusia (SDM) di sekolah. 

2. Membantu mewujudkan pemebelajaran yang aktif, kreatif inovatif dan 

menyenangkan (PAKEM) di sekolah sehingga terbentuk iklim 

pembelajaran yang kondusif di sekolah 

b. Bagi Guru  

Membantu dalam menentukan strategi yang tepat untuk mengatasi 

kurangnya kemndirian belajar siswa salah satunya dengan mengunakan 

metode contextual teaching and learning (CTL) 

c. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan masukan sekaligus bagi peneliti mengenai 

kemandirian belajar metode contectual theaching and learning (CTL) 

Terhadap kemandirian belajar siswa  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

sebagai sumber referensi dan bahan informasi bagi peneliti lain yang 

ingin mengadakan penelitian yang sejenis atau serupa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Landasan Teoritis 

1. Kemandirian Belajar 

    a. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar dapat didefenisikan secara integral dari pengertian 

kemandirian dan pengertian belajar  Gusnita & dkk, (2021 : 128) kemandirian belajar 

siswa merupakan cermin sikap kreatif, kebebasan dalam bertindak dan bertanggung 

jawab yang di tandai dengan adanya inisiatif  belajar  dan keinginan  mendapat 

pengalaman baru. Adapun kemandirian belajar (selfregulated learning) dapat 

didefinisikan sebagai tindakan prakarsa diri (self-initiated) yang meliputi goal setting 

dan usaha-usaha pengaturan untuk mencapai tujuan, pengelolaan waktu, serta 

pengaturan lingkungan fisik dan sosial 

Gusnita & dkk, (2021)  mengatakan bahwa kemandirian belajar dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu faktor yang  terdapat di dalam dirinya sendiri (fakfor  

endogen) dan faktor-faktor yang terdapat di luar dirinya (faktor eksogen). Faktor 

indogen (internal) adalah semua pengaruh yang bersumber dari dalam dirinya sendiri, 

seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala 

perlengkapan yang melekat padanya. Segala sesuatu yang di bawa sejak lahir adalah 

merupakan bekal dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan individu selanjutnya. 

Bermacam-macam sifat dasar dari  ayah dan ibu mugkin akan didapatkan didalam 

diri seseorang, seperti bakat, potensi intelektual dan potensi pertumbuhan 
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tubuhnya,dan faktor eksogen (eksternal) adalah semua keadaan atau pengaruh yang 

berasal dari luar dirinya,seiring pula dinamakan dengan faktor lingkungan. 

Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat mempengaruhi perkembangan 

kepribadian sesesorang.baik dalam segi negatif maupun positif. Lingkungan keluarga 

dan masyarakat yang baik terutama dalam bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan 

hidup akan membentuk kepribadian, termasuk pula dalam hal kemandirianya. 

 Badjeber, (2020) menjelaskan bahwa “Kemandirian belajar merujuk pada 

kemauan dan kemampuan setiap individu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, 

dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, metode 

belajar, serta evaluasi hasil belajar. Artinya siswa yang memiliki kemandirian belajar 

akan lebih kreatif dan lebih unggul daripada siswa yang belum terbangun inisiatif 

belajar dari dalam dirinya. 

Muhammad & dkk, (2020) Kemandirian belajar menjadi salah satu karakter 

penting yang menjadi tujuan akhir dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

peraturan presiden Republik Indonesia No 87 tahun 2017 tentang penguatan 

penddikan karakter yang menyatakan bahwa dalam rangka mewujudjkan bangsa yang 

berbudaya melalui penguatan nilai-nilai religious, jujur, toleran, disiplin, bekerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab, 

perlu penguatan pendidikan karakter. 

Suhendri & Mardalena (2013:109) menyatakan bahwa “kemandirian belajar 

adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa tanpa bergantung kepada orang 
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lain baik teman maupun gurunya dalam mencapai tujuan belajar yaitu menguasai 

materi atau pengetahuan dengan baik dengan kesadarannya sendiri siswa serta dapat 

mengaplikasikanpengetahuannya dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam kemandirian belajar, siswa dituntut untuk mampu 

mengggali informasi materi pelajaran tidak hanya bersumber dari guru. Artinya dari 

sumber lain seperti internet.Selain itu, siswa mampu melakukan aktivitas belajar 

tanpa pengaruh dari orang lain atau teman. 

Nuridawani & dkk, (2015) menyatakan bahwa  kemandirian penting dalam 

belajar karena dengan adanya kemandirian belajar, keberhasilan dan prestasi belajar 

akan mudah diperoleh. Diantara bentuk-bentuk kemandirian belajar siswa adalah 

kesadaran diri untuk belajar, adanya rasa percaya diridalam menyelesaikan tugas-

tugasnya, tidak mencontoh teman, tidak mencontek buku saat ujian dan memiliki 

pribadi yang berkualitas (eksploratif, kreatif dan integral). Kemandirian dalam belajar 

bagi siswa merupakan suatu langkah yang efektif dan efisien dalam memaksimalkan 

kemampuan siswa tanpa harus bergantung pada guru, sehingga proses belajar 

mengajar akan lebih optimal. Dari hasil pengamatan awal dan wawancara dengan 

guru dapat diketahui bahwa kebanyakan siswa belum mampu secara mandiri untuk 

menemukan,mengenal, memerinci hal-hal yang berlawanan dan menyusun 

pertanyaan-pertanyaan yangtimbul dari masalahnya. Siswa hanya menerima apa yang 

disajikan oleh guru dan sangat bergantung pada guru. Upaya untuk mencari informasi 

dari media lain sangat kurang. Olehkarena itu, kemandirian belajar diperlukan agar 
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siswa mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya, serta 

dalam mengembangkan kemampuan belajarnya atas kemauan sendiri. 

Dari pengertian diatas tersebut maka dapat dipahami bahwa kemandirian adalah 

kondisi dimana seorang dapat mengandalkan dirinya sendiri untuk berpikir, bertindak 

dan menyelesaikan suatu permasalahan tanpa mengharap bantuan dari orang lain. 

Konsep kemandirian dirumuskan sebagai suatu kemampuan dan kemauan dari orang-

orang untuk bertanggung jawab dan mengerahkan perilakunya sendiri dalam suatu 

kegiatan. 

b. Pentingnya kemandirian belajar 

Kemandirian anak sangat penting bagi perkembangan jiwa anak karena akan 

menimbulkan tingkat kepercayaan diri anak. Imam, (2019) menyatakan bahwa 

kemandirian diperlukan sebagai bekal pendidikan sepanjang hayat. Pribadi yang tidak 

memiliki kemandirian dapat mengalami kebiasaan yang kurang baik dalam 

melaksanakan pendidikan sepanjang hayat. 

Muhammad, (2020) menyebutkan bahwa gejala negatif yang tampak 

menjauhkan individu dari kemandirian antara lain: 

1. Ketergantungan disiplin pada kontrol luar dan bukan karena niat sendiri yang 

ikhlas. Perilaku seperti ini akan mengarah kepada perilaku formalistik dan 

ritualistik serta tidak konsisten. Situasi seperti ini akan menghambat 

pembentukan etos kerja dan etos kehidupan yang mapan sebagai salah satu ciri 

dari kualitas sumber daya dan kemandirian manusia. 
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2. Sikap tidak peduli terhadap lingkungan hidup manusia mandiri bukanlah 

manusia yang lepas dari lingkungannya. Melainkan manusia yang 

bertransenden terhadap lingkungannya. 

3. Sikap hidup konformistik tanpa pemahaman dan kompromistik dengan 

mengorbankan prinsip. Gejala mitos bahwa gejala sesuatunya bisa diatur yang 

tumbuh dan berkembang dalam masyarakat merupakan petunjuk adanya 

ketidakjujuran berpikir dan bertindak serta kemandirian yang masih rendah. 

Hal-hal itulah yang menyebabkan pentingnya kemandirian belajar dimiliki 

oleh seorang siswa. 

c. Ciri- ciri Orang yang Mempunyai Kemandirian Belajar  

Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan menentukan nasib sendiri,    

kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan 

diri, membuat keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh 

dari orang lain.  

Mujiman, (2021: 24) menyebutkan bahwa siswa yang memiliki kemandirian 

(self-regulated learning) sebagai berikut: 

1. Mampu mengatur tujuan jangka pendek dan jangka panjangnya dalam belajar. 

Misalnya, jika siswa ingin mendapatkan nilai yang baik ketika ujian, maka ia 

harus selalu belajar sepanjang waktu selama kegiatan pembelajaran dan 

memanfaatkan waktu luang untuk tetap belajar 

2. Merencanakan pencapaian tujuannya. Perencanaan terjadi melalui tiga tahap, 

yaitu menentukan tujuan belajarnya yaitu untuk mengerjakan tugas, memilih 
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strategi untuk mencapai tujuan, dan menentukan banyaknya waktu dan 

sumber belajar yang dibutuhkan. 

3. Mampu menggunakan beberapa strategi belajar dan mengaturnya sesuai 

kebutuhannya. Siswa SD belum mempunyai banyak pengetahuan tentang 

strategi belajar sehingga guru perlu mencontohkan strategi belajar baru dan 

menyediakan alat bantu/ scaffolding yang sesuai untuk latihannya.   

4. Memonitor perkembangannya sendiri. Siswa harus merasa memiliki kegiatan 

dan prestasi belajarnya serta bertanggung jawab memonitor kemajuan 

pencapaian tujuannya. Siswa harus mengatur tujuan belajarnya, 

merencanakan, memotivasi diri untuk mencapai tujuan, memfokuskan 

perhatiannya untuk mengerjakan tugas, dan menggunakan strategi belajar 

untuk memfasilitasi pemahaman materi yang dipelajari. 

5. Mengevaluasi sendiri tujuan belajarnya berdasarkan hasil belajarnya. Siswa 

mampu mengevaluasi proses belajarnya dan terbebas dari isu guru tentang 

penilaian sumatif. 

Berdasar pada ciri-ciri yang dikemukakan oleh beberapa ahli tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa siswa SD yang memiliki kemandirian belajar adalah 

siswa yang 1) Memiliki motivasi belajar; 2) Memiliki kepercayaan diri; 3) 

Bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas; 4) Memanfaatkan sumber 

belajar secara optimal; dan 5) Mengevaluasi hasil belajarnya. 
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d. Cara Menumbuhkan Kemandirian Belajar 

Kemandirian merupakan bagian dari kepribadian, yang dapat berkembang 

dengan baik, apabila diberi kesempatan berupa latihan yang berkesinambungan, 

dengan tuntutan yang sesuai dengan kebutuhan individu dan kesempatan untuk 

melakukan eksplorasi ide-ide yang dimiliki. kemandirian dapat dicapai paling baik 

melalui praktik pemberian kemerdekaan dan pilihan nyata pada anak saat mereka 

menempuh pelajaran. Sekolah merupakan salah satu tempat yang memberi 

kesempatan untuk mengembangkan kemandirian siswa dan pendidikan disekolah 

perlu melakukan upaya-upaya pengembangan kemandirian peserta didik di antaranya 

adalah 1) Mengembangkan proses belajar mengajar yang demokratis, yang 

memungkinkan anak merasa dihargai; 2) Mendorong anak untuk berpartisipasi aktif 

dalam pengambilan keputusan dan dalam berbagai kegiatan sekolah; 3) Memberi 

kebebasan kepada anak untuk mengeksplorasi lingkungan, mendorong rasa ingin tahu 

mereka; 4) Penerimaan positif tanpa syarat kelebihan dan kekurangan anak, tidak 

membeda-bedakan anak yang satu dengan yang lain; dan 5) Menjalin hubungan yang 

harmonis dan akrab dengan anak.  

Terdapat beberapa strategi belajar-mengajar dan atau kegiatan belajar-mengajar 

yang dapat memberi peluang pengembangan kemandirian dalam belajar. Cara belajar 

siswa aktif (CBSA) merupakan salah satu pendekatan yang memberi peluang itu 

karena siswa dituntut mengambil prakarsa dan atau memikul tanggung jawab tertentu 

dalam belajar-mengajar di sekolah. 
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e. Indikator-indikator Kemandirian Belajar Siswa 

Sikap kemandirian belajar sebaiknya ditanamkan saat siswa masih jenjang SD. 

Hal ini dilakukan dalam rangka mengembangkan sikap yang dapat berdiri sendiri 

sehingga siwa akan tumbuh menjadi pribadi yang mampu berinisiatif, penuh 

kreativitas, disiplin dan bertanggung jawab. Pada akhirnya siswa diharapkan mampu 

mengatasi semua permasalahan hidupnya dimasa sekarang maupun dimasa yang akan 

datang dengan kekuatan sendiri tanpa meminta bantuan orang lain serta mempunyai 

keberanian dan mengambil keputusan dengan rasa penuh rasa tanggung jawab Mina 

& dkk, (2017). Berdarkan pendapat ahli diatas maka peneliti mengunakan indikator 

kemandirian belajar sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Indikator  Kemandirian Belajar Siswa 

No  Indikator  Sub Indikator 

1 Memiliki Motivasi Belajar       Menyadari untuk belajar 

Mempunyai semangat tinggi  

2 Memiliki Kepercayaan Diri       Yakin dapat memahami materi dengan baik 

Jfj  Berani bertanya atau menjawab pertanyaan 

guru 

 

3 Bertanggung Jawab       Bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas dengan baik 

Memperbaiki kesalahan 

H 

4 Disiplin Diri Te  Tertib dalam mengikuti pembelajaran 

Dapat mengarahkan diri sendiri 

5 Inisiatif Diri M  Mempunyai gagasan sendiri  

      Lebih mempersiapkan diri dalam mengikuti 

pembelajaran   
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2. Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Pengertian IPS  

Ilmu pengetahuan sosial, yang sering disingkat dengan IPS, adalah ilmu 

pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta 

kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan 

dan pemahaman yang mendalam kepeda peserta didik, khusunya ditingkat dasar dan 

menengah. 

Ilmu pengetahua sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-

ilmu sosial dan humaniora, yaitu; sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

hukum, dan budaya. Ilmu pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan 

fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner  dari aspek dan 

cabang-cabang ilmu sosial diatas. 

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa, ilmu pengetahuan sosial 

(IPS) atau sosial studi merupakan cabang ilmu yang mengkaji disiplin ilmu sosial dan 

humaniora. Yaitu mengenai kehidupan manusia dan masyarakat. Di mana bahannya 

sendiri bersumber dari disiplin ilmu sosial. 

3. Pembelajaran Contextual teaching and learning 

a. Pengertian Pembelajaran CTL 

Menurut Rahmawati, (2018) menyatakan bahwa contextual teaching and 

learning merupakan suatu konsepsi yang membantu pendidik untuk menghubungkan 

konten materi ajar dengan situasi-situasi dunia nyata dan memotivasi peserta didik 
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untuk membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya kedalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan tenaga kerja. 

Panjaitan, (2018) contextual teaching and learning (CTL) merupakan 

pendekatan pembelajaran suatu pendekatan belajar yang memberdayakan siswa. 

Pembelajaran kontekstual diartikan sebagai proses pendidikan yang mampu 

memotivasi siswa untuk lebih memahami makna belajar suatu kompetensi dan 

mengkaitkannya dengan konteks, baik pribadi, sosial maupun budaya.  

Menurut Irwan & Hasnawi, (2021) Menyatakan bahwa contextual teaching and 

learning (CTL) merupakan filosofi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan antara pengetahuannya dengan implementasinya dalam kehidupan 

sehari-hari dengan membantu guru dalam menghubungkan informasi dengan keadaan 

siswa dengan didunia nyata. 

Hadiyanta, (2013) contextual teaching and learning (CTL) adalah sebuah 

system yang menyeluruh terdiri dari bagian-bagian yang saling terhubung. Jika 

bagian-bagian ini terjalin satu sama lain, maka akan dihasilkan pengaruh yang 

melebihi hasil yang diberikan bagian-bagiannya secara berpisah. 

Berdasarkan para ahli yang diatas maka penulis menyimpulkan bahwa CTL 

adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan 

siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkanya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk 

dapat menerapkanya dalam kehidupan nyata. 
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b. Karakteristik Pembelajaran CTL  

 Mashudi & Azzahro, (2020)  mengemukakan bahwa pembelajaran CTL 

memiliki beberapa karakteristik yang khas yang membedakannya dengan pendekatan   

mengidentifikasi beberapa karakteristik pendekatan kontekstual yang terdiri dari 

1. Problem based (berbasis masalah) 

Contextual teaching and learning dapat dimulai dengan simulasiatau masalah 

nyata. Siswa menggunakan kemampuan berpikirkritis dan pendekatan sistemik untuk 

mengkaji masalah atauisu. Siswa juga menggunakan berbagai disiplin ilmu 

untukmemecahkan permasalahan. Permasalahan yang dikaji berkai-tan dengan 

kehidupan siswa dalam keluarga, pengalaman sekolah, tempat kerja, dan masyarakat. 

2. Using multiple contexts (penggunaan berbagai konteks) 

Pengetahuan tidak bisa terpisah dari fisik dan konteks sosial dimana pengetahuan 

berkembang. Bagaimana dan dimana seseorang memproleh dan menciptakan 

pengetahuan sangatlah penting melalui contextual theaching and learning 

pengalaman diperkaya ketika para siswa belajar keterampilan dalam berbagai 

konteks. 

3. Drawing upon student diversity (pengambaran keanekaragaman siswa)  

Setiap siswa berbeda perbedaan terjadi dalam nilai-nilai adat istiadat,sosial, dan 

perspektif. Perbedaan ini menjadi daya dorong untuk belajar dan menambah 

kompleksitas pada pengalaman Contextual theaching and learning kerjasama dan 

membangun keterampilan interpersonal. 
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4. Supporting self regulated learning (pendukung pembelajaran dengan pengetehuan 

diri pengaturan diri pembelajaran dengan inisiatif sendiri) 

Pada akhirnya siswa siswa harus menjadi pelajar sepanjang hayat. Hal ini 

berarti siswa selalu memiliki keinginan dan dan dapat mencari,meneliti, dan 

menggunakan informasi dengan kesadaran sendiri tanpa adanya pengawasan. 

5. Using interdependent learning groups (penggunaan kelompok belajar yang saling 

ketergantungan) 

Belajar kelempok secara tidak langsung akan mempengaruhi dalam 

perkembangan kepercayaan diri dan pengetahuan siswa. belajar kelompok atau 

masyarakat belajar adalah sarana untuk berbagi pengetahuan, memusatkan pada 

tujuan dan memberi kesempatan semua anggota untuk saling belajar. Dalam hal ini 

guru berperan sebagai pelatih, fasilatator, dan mentor dalam belajar kelompok. 

6. Employing authentic assessments (memanfaatkan penilaian nyata) 

Contextual theacing and learning  di maksudkan untuk membangun 

pengetahuan dan keterampilan yang penuh makna dengan melibatkan para siswa 

dalam konteks kehidupan nyata. Demikian pula halnya dalam penilaian autentik ini 

digunakan untuk memonitor kemajuan siswa dan memberikan umpan balik bagi 

keberhasilan guru dalam pembelajaran. 

c. Prinsip-prinsip pembelajaran CTL 

Mashudi & Azzahro, (2020:40-41) Menyebutkan bahwa ada  tujuh komponen 

utama pembelajaran kontektual, yaitu konstruktivisme (constructivim), menemukan 
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(inquiry), bertanya(queationing),Masyarakat belajar (learning community),pemodelan 

(modeling),refleksi(reflection),dan penilaian yang sebenarnya (authentic assessment). 

1. Konstrutivisme (constructivism).  

Pengetahuan merupakan sekumpulan fakta, konsep, prinsip, maupun prosedur 

yang harus dikonstruksi oleh setiap individu, bukan hanya sekedardipindahkan, dan 

dihafalkan. Pengalaman nyata yang diperoleh dari pasrtisipasi seseorang dalam 

kehidupannya akan memberikan makna yang mendalam bagi pengetahuan yang 

dikonstruksinya. 

2. Menemukan (inquiry) 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hanya 

hasil dari mengingatseperangkat materi pelajaran, melainkan hasil dari 

menemukan sendiri melalui siklus observasi (observation), bertanya (ques-

tioning), mengajukan dugaan (hiphothesis), pengumpulan data(data gathering), 

dan penyimpulan (conclusion).Bertanya (questioning) Pengetahuan yang dimiliki 

seseorangselalu bermula dari aktivitas bertanya. Aktivitas bertanya yang dilakukan 

oleh guru dimaksudkan untuk menilai kemampuan siswa dan memberikan 

motivasi serta bimbingan kepada siswa agar berani mengungkapkan 

pendapat/jawabannya. Bagisiswa, bertanya merupakan bagian penting dalam 

melakukaninkuiri, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apayang sudah 

diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. 
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3. Masyarakat belajar (learning community) 

hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Guru 

disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar 

agar siswa dapat belajar menghormati gagasan dari siswa lainnya dan untuk 

memperkaya informasi. 

4. Pemodelan (modelling) 

Dalam pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu perlu adanya 

model yang ditiru. Guru dapat menjadi model, misalnya memberi contoh cara 

mengerjakan sesuatu. Tetapi guru bukan satu-satunya model, artinya model dapat 

dirancang dengan melibatkan siswa atau mendatangkan seseorang dari luar. 

5. Refleksi (reflection) 

Refleksi merupakan cara berpikir tentangapa yang sudah dilakukan di masa 

lalu. Siswa menyimpan apasaja yang baru dipelajarinya sebagai struktur 

pengetahuanyang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan 

sebelumnya. Tanggapan berupa pendapat, evaluasi,maupun kritikan terhadap 

pengetahuan dan aktivitas yangsudah diterima dan dilakukan oleh individu 

merupakan bagian dari kegiatan refleksi. 

6. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) 

 Kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan semata-mata dinilai dari 

hasilakhir. Penialaian dapat berupa penilaian tertulis (pencil and paper test) dan 

penialain berdasarkan perbuatan (performance based assessment), penugasan 

(project), produk (product), atau portofolio (portofolio). 
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d. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran contextual teaching and learning 

Setiap pendekatan pembelajaran mempunyai kelebihan dan 

kekurangan.Kelebihan dan kelemahan tersebut hendaknya menjadi referensi untuk 

penekanan penekanan terhadap hal yang positif dan meminimalisir kelemahan 

kelemahannya dalam pelaksanaan pembelajaran. Menurut Trianto, (2012) 

menyatakan bahwa ada beberapa kelebihan dan kekurangan pada pembelajaran 

kontekstual, yaitu : 

e.  Kelebihan pembelajaran contextual teaching and learning 

a) Menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya siswa berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. 

b) Dalam pembelajaran kontekstual siswa belajar dalam kelompok, kerjasama, 

diskusi, saling menerima dan memberi. 

c) Berkaitan secara riil dengan dunia nyata. 

d) Kemampuan berdasarkan pengalaman 

e) Dalam pembelajaran kontekstual perilaku dibangun atas kesadaran sendiri. 

f) Pengetahuan siswa selalu berkembang sesuai dengan pengalaman yang 

dialaminya. 

g) Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja sesuai dengan kebutuhan. 

h) Pembelajaran kontekstual dapat diukur melalui beberapa cara, misalnya 

evaluasi proses, hasil karya siswa, penampilan, observasi, rekaman, 

wawancara, dll. 
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f.  Kekurangan pembelajaran CTL 

a) Pendekatan kontekstual merupakan pembelajaran yang kompleks dan sulit 

dilaksanakan dalam konteks pembelajaran. 

b) Kemudian pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual juga 

membutuhkan waktu yang lama. 

c) Jika guru tidak pandai mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan 

nyata siswa, maka pembelajaran akan menjadi monoton. 

d) Jika guru tidak membimbing dan memberikan perhatian yang ekstra, siswa 

sulit untuk melakukan kegiatan inkuiri, dan membangun pengetahuannya sendiri. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka kelebihan pendekatan kontekstual 

adalah siswa dapat menjadi aktif dan berpikir kritis secara riil dalam menganalisis 

suatu masalah dari pengalaman yang dialaminya. Sedangkan kelemahan pendekatan 

kontekstual adalah guru yang tidak pandai mengaitkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan nyata siswa serta tidak membimbing siswa akan membuat pembelajaran 

menjadi monoton dan siswa tidak dapat membangun pengetahuannya sendiri. 

g.  Langkah-langkah Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Sujana & Sopandi (2020:180-181) model pembelajaran contexstual memiliki 

empat tahapan sebagai berikut: 

1. Invitasi  

Pada tahap invitasi, siswa didorong untuk mengungkapkan pengetahuan 

awalnya tentang konsep yang dipelajari pada tahap ini, guru memberikan pertanyaan 
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stimulus dengan memberikan pertanyaan yang problematik mengenai fonomena 

kehidupan sehari-hari kemudian dikaitkan dengan materi yang dipelajari. 

2. Eksplorasi  

Pada tahap eksplorasi,siswa diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan 

pengumpulan, pengorganisasian, dan penginterpretasian data dalam suatu kegiatan 

yang dirancang oleh guru. Siswa dapat melakukan kegiatan berdiskusi dalam 

kelompok mengenai permasalahan yang sedang dipelajari. 

3. Penjelasan  

  Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk memberikan penjelasan 

ataupun solusi mengenai apa yang sudah ditemukan dalam hasil observasi yang 

dilakukan.dalam hal ini, siswa bisa menyampaikan gagasan dalam bentuk oral 

maupun secara tertulis. 

4. Pengambilan tindakan  

        Pada tahap pengambilan tindakan, siswa dapat membuat keputusan, 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan, mengajukan pertanyaan lanjutan, dan 

mengajukan saran baik secara individu maupun kelompok yang berhubungan dengan 

pemecahan masalah. 

Menurut Nuridawani & Dkk, (2015) menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan salah 

satu faktor yang berhubungan dalam melatih  kemandirian belajar siswa. Dan 

Penerapan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) dalam proses 

pembelajaran akan membuat siswa menjadi lebih tertarik pada materi pembelajaran. 
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CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep pembelajaranyang 

menekankan pada keterkaitan materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta 

didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampumenghubungkan dan 

menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari.  

Di bawah strategi ini, tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya. 

Guru jauh lebih peduli dengan strategi daripada konten informasi. Tugas guru melos 

kelas sebagai tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi 

anggota kelas (siswa). Apa pun yang baru saja muncul dari pemahaman diri berbeda 

dari apa yang disarankan guru. Mulailah dengan ceramah guru di kelas yang peka 

konteks.Pembelajaran (Contextual Teaching and Learning) adalah pendekatan 

pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata yang dialami siswa dan guru. 

Berdasarkan menurut para ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa 

kemandirian belajar dapat diartikan sebagai sikap dan mental yang memnugkinkan 

seseorang untuk bertindak bebas, benar, dan bermanfaat dan berusaha melakukan 

sesuatu dengan jujur dan benar atas dorongan dirinya sendiri. Dan kemapuan 

mengatur dirinya sendiri sesuai hak dan kewajibanya. 

B. Temuan Penelitian Terdahulu 

Pembaharuan yang membedakan penelitian ini dengan Penelitian terdahulu 

yaitu terletak pada tempat, subjek dan objek penelitian. Di mana penelitian ini 

bertempat di SD Negeri 101947 Tanjung Buluh, dengan subjek penelitian kelas IV 

SD Negeri 101947 Tanjung Buluh, dan objek penelitian peningkatan kemandirian 
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Belajar dengan menggunakan metode contextual Theacing And Learning pada siswa 

kelas IV SD Negeri 101947 Tanjung Buluh, sehingga hal tersebut menjadi pembeda 

dari penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini mengambil referensi dari penelitian - penelitian sebelumnya yang 

pernah di lakukan oleh : 

1. penelitian yang dilakukan Servista Bukit 2022 yang berjudul “Pendekatan CTL 

Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas V SDN 101835 Dalam 

Pembelajaran PPKN Hasil penelitian pada siklus 1 kemandirian belajar siswa sebesar 

49.69 % dengan kategori Kurang Mandiri. Siklus I persentase kemandirian belajar 

siswa sebesar 60,40% dengan kategori Cukup Mandiri. Siklus II diperoleh persentase 

kemandirian beajar siswa sebesar 75.80 % dengan kategori Mandiri. Sehingga dapat 

disimpulkan pendekatan CTL dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas 5 

SDN 101835 Sibolangit dalam pembelajaran PPKn. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh suhandi (2019) dengan judul " Meningkatkan 

kemandirian Belajar siswa melalui model contextual teaching and learning di kelas 

IV SDN No.187 1 teratai". penelitian ini bertujuan mendeskripsikan meningkatkan 

kemandirian Belajar sisa dalam bidang IPA mata pelajaran dengan menggunakan 

model contextual. Metode Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

mengunakan jenis PTK kolaboratif, subjek dalam penelitian ini yaitu pada kelas IV 

yaitu berjumlah 17 anak.Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini bahwa Dengan 

menggunakan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemandirian 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA.Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan 
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dari semua indikator kemandirian belajar siswa sudah tercapai dan dikategorikan baik 

dengan mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun 

perbaikan-perbaikan pada setiap pertemuan dalam proses pembelajaran yaitu dengan 

cara 1) lebih membawa siswa berperan langsung dalam proses pembelajaran, 2) lebih 

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, 3) membawa siswa 

untuk lebih mandiri dalam belajar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh servista bukit (2022) dengan judul “  implementasi 

pendekatan pembelajaran kontektual dalam peningkatan kemandirian Belajar siswa 

(studi literatur)’’ penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan contextual 

teaching and learnimg (CTL) Dalam proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan 

studi literatur, yang bertujuan untuk mengetahui penerapan pendekatan pembelajaran 

kontektual dalam pembelajaran menumbuhkan kemandirian belajar siswa.Adapun 

metode  penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian analisis 

dokumen atau studi literatur (library research).Penelitiananalisis dokumen adalah 

penelitian yang dilakukan secara sistematis.Dan adapun Teknik analisis data yang 

digunakan dalam studi literatur denganmetode analisis isi. Analisis data dianggap 

merupakan kunci utama dalam suatu penelitian, karena dengan cara menganalisis data 

yang benar dan sesuai kita dapat menuangkan hasil penelitian sebagai suatu laporan 

ilmiah yangdapat diambil manfaatnya. Berdasarkan kesimpulan studi literatur yang 

telah dilakukan penulis, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi pendekatan 

Contextual Teaching Learning(CTL) sangat efektif dalam pembelajaran guna 

peningkatan kemandirianbelajar siswa. Hal ini dapat dilihat adanya peningkatan 
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signifikan dalam hal kemandirian belajar siswa dalam setiap penelitian yang telah 

dilakasanakan. 

C. Kerangka Berpikir  

Kerangka pemikiran merupakan gambaran konseptual akan teori yang saling 

berhubungan satu sama lain terhadap faktor yang telah diidentifikasiakan sebagai 

masalah yang penting. Variabel-variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi: 

kemandirian belajar siswa, meode contextual teaching and learning (CTL). Dan 

gambar kerangka pemikiran digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

    Kondisi awal

    Kondisi akhir 

Tindakan  Menerapkan Metode CTL 

 

Kemandirian Belajar Meningkat 

 

 

1. Tugas belum sepenuhnya dikerjakan 

2. Siswa kurang percaya diri dalam 

mengerjakan tugas 

3. Siswa cenderung mencontoh pekerjaan 

temannya 

4. Guru belum menerapkan metode CTL 
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D. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis tindakan adalah jawaban sementara sebagai acuan dalam melakukan 

penelitian sebagai pedoman dari arah tujuan penelitian ini adalah adanya peningkatan 

kemandirian belajar siswa dengan menggunakan metode contextual and learning 

pada pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 101947 tanjung buluh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. lokasi Penelitian 

Penelitin ini dilakukan di SD Negeri 101947 Tanjung Buluh jln. Masjid 

Dusun 1 desa tanjung buluh,  kecamatan perbaungan kabupaten serdang bedagai 

2. Waktu Penelitian  

       Waktu penelitian dilaksanakan  pada tahun pelajaran 2022/2023 yang tepatnya 

dimulai dari bulan Mei 2023 sampai juli 2023 untuk Untuk lebih jelasnya rencana 

waktu penelitian ini dapat dilihat pada tebel berikut: 

Tabel 3.1 

Jadwal waktu penelitian 

 

No  Kegiatan penelitian Nov  Des  Mei  Juni  Juli  Agt  Sep  

1. Pengajuan Judul         

2. Penyusunan Proposal        

3.  Seminar Proposal        

4. Perbaikan Proposal        

5. Pengolahan Data        

6. Penyusunan Skripsi        

7. Bimbingan Skripsi        

8. Sidang Meja Hijau        
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1.  Subjek Penelitian  

Subjek pada penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik kelas IV SD Negeri 

101947 tanjung buluh kecamatan perbaungan kabupaten serdang bedagai yang 

berjumlah 20 dari 8 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.  

2.   Objek penelitian 

Objek penelitian  ini adalah keseluruhan proses pembelajaran IPS melalui 

metode contextual teaching and learning di kelas IV SD Negeri 101947 tanjung 

buluh..  

C. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini adalah Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 

merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dimulai dari: 

1. Refleksi awal; kegiatan penjajangan yang dimanfaatkan untuk mengumpulkan 

informasi tentang situasi-situasi yang relevan dengan tema penelitian. 

2. Penyusunan perencanaan; perencanaan yang mencakup tindakan yang akan 

dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau mengubah perilaku dan sikap 

yang diinginkan sebagai solusi permasalahan-permasalahan. 

3. Pelaksanaan tindakan; menyangkut apa yang dilakukan peneliti sebagai upaya 

perbaikan, peningkatan atau perubahan yang dilaksanakan pada rencana 

tindakan. 

4. Observasi; kegiatan pengumpulan data dalam penelitian formal. Dalam 

kegiatan ini peneliti mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan 
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atau dikenakan terhadap siswa. 

5. Refleksi; refleksi merupakan kegiatan analisis, sintesis, interpretasi terhadap 

semua informasi yang diperoleh saat kegiatan tindakan. 

Untuk lebih jelas alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) maka dapat 

diperhatikan skema penelitian dibawah ini: 

  

 

 

 

 

Gambar 3.2 Model Kurt Lewin 

Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas Sebagaimana yang di kemukakan oleh 

Kurt Lewin di atas maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan  

1) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan materi 

memelihara lingkugan alam buatan 

2) Peneliti menyiapkan media pembelajaran 

3) Mempersiapkan bahan ajar yang di gunakan dalam pembelajaran. 

Refleksi 

Perencanaan 

Pengamatan  

SIKLUS I 

SIKLUS II 

Pengamatan 

     Dan Seterusnya 

Refleksi 

Perencanaan 

Pelaksanaan  

Pelaksanan  
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4) Mempersiapkan media ajar yang sesuai . 

5) menyusun instrumen pengumpulan data berupa observasi  

6) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati peserta didik, dan pengunaan 

teknik metode contextual teaching and learning (CTL) pada saat proses 

pembelajaran. 

b. Tindakan  

1) Guru memberikan apersespsi kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan  peserta didik terhadap materi memelihara lingkungan 

buatan  

2) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu memelihara 

lingkungan buatan 

3) Kursi peserta didik dimohon untuk ditata setengah melingkar 

4) Guru memberikan sehelai kertas kepada peserta didik untuk menulis sebuah 

pertanyaan mengenai materi yang sudah dijelaskan tadi, waktunya dibatasi. 

Contoh : bagaimana cara memelihara lingkungan alam buatan itu? Setelah 

peserta didik selesai menulisnya, kemudian kertas tadi diberikan lagi kepada 

guru. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik. 

c. Observasi  

Observasi dilaksanakan atau diamati oleh Observer terhadap aktivitas peserta   

didik saat proses pembelajaran pada siklus I berlangsung. Pada tahap pengamatan 

dilakukan perekaman data.dengan bantuan guru kelas IV atau Observer yang meliputi 

proses dan hasil pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti.Perekaman data 
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ini ditujukan untuk mengumpulkan bukti hasildari tindakan agar dapat dievaluasi 

(dinilai) dan dijadikan landasan sebagai dilakukannya refleksi. Hal ini dilakukan 

dengan menggunakanlembar observasi aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Pada kegiatan ini Observer melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Mengamati jalannya proses pembelajaran untuk mengamatikemampuan peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik metode 

contextual Teaching And Learning  

2) Melakukan observasi sesuai dengan format yang sudah disiapkan pada tahap 

perencanaan dan mencatat semua hal-hal yang pentingdan dianggap perlu yang 

terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung yang dilakukan oleh peneliti 

d. Refleksi  

1) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat simpulan sementara terhadap 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 

2) Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perbaikan pada pelaksanaan 

kegiatan penelitian dalam siklus II. 

2. Siklus II 

Siklus II merupakan tindak lanjut dari siklus I I berdasarkan hasil refleksi dengan 

memperhatikan hasil observasi dari pengamatdan hasil belajar peserta didik pada 

siklus  

       a.  Perencanaan  

1) Peneliti dan observer (penilai) mengidentifikasi masalah serta mengembangkan 

tindakan II berdasarkan hasil refleksi pada siklus. 
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2) Menyusun RPP yang merupakan penyempurnaan dari RPP siklus I 

yang berisi tentang kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan penutup. 

3) Mempersiapkan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. 

4) Mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi. 

5)  Menyusun instrumen pengumpulan data berupa test untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat pemahaman peserta didik. 

b. Tindakan  

Menurut Asrori, (2020) Pengertian tindakan dalam PTK adalah “tindakan guru 

sebagai peneliti yang dilakukan secara sadar dan terkendali dan yang merupakan 

variasi praktik yang cermat dan bijaksana Pada tahap ini peneliti akanmelakukan 

tindakan sekenariopembelajaran atau RPP yang telah disusun oleh peneliti dan guru 

kelas IV SDN 101947 Tanjung Buluh  mengenai materi pembelajaran IPS  dengan 

menggunakan metode Contextual Teaching And Learning, yang meliputi kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

c. Observasi  

Observasi dilaksanakan (diamati) oleh observer terhadap aktivitas peserta didik 

saat proses pembelajaran pada siklus II berlangsung. Pada tahap pengamatan 

dilakukan perekaman data oleh bantuan guru kelas IV untuk mengamati jalannya 

proses pembelajaran atau Observer yang meliputi proses dan hasil pelaksanaan 

tindakanyang dilakukan oleh peneliti. Perekaman data ini bertujuan untuk 

mengumpulkan bukti hasil tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan landasan 

melakukan refleksi. Hal ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
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aktivitas peserta didik dalam prosespembelajaran. Pada kegiatan ini Observer 

melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Mengamati jalannya proses pembelajaran atau mengamati kemampuan peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik metode 

Contextual teaching and learning. 

2) Melakukan observasi atau pengamatan sesuai dengan format yang sudah 

disiapkan pada tahap perencanaan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan 

dan dianggap penting yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung yang 

dilakukan oleh peneliti. 

d. Refleksi  

Refleksi adalah mengingat, merenungkan, mencermati, dan menganalisis 

kembali suatu kegiatan atau tindakan yang telahdilakukan sebagaimana yang telah 

dicatat dalam observasi”  Artinya,refleksi mengkaji kembali secara menyeluruh 

tindakan yang dilakukanoleh guru berdasarkan data yang terkumpul. Hasil refleksi 

sebagaidasar dilakukan penyempurnaan tindakan berikutnya.Data yang diperoleh 

hasil observasi selanjutnya didiskusikan antara guru dan peneliti. 

Setelah data hasil belajar peserta didik diperoleh dari tindakanpada siklus I, Peneliti 

dan Observer (Pengamat) melakukan evaluas itindakan dan melakukan diskusi untuk 

membahas hasil. Refleksi dilaksanakan pada akhir siklus pelaksanaan tindakan, 

refleksi tersebut ditujukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya peningkatan 

kemandirian belajar siswa dan kekurangan yang terjadi selama siklus I. Apabila 

peserta didik telah memperoleh nilai di atas KKM maka tindakan dianggap telah 
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berhasil dilaksanakan. Dan apabila nilai yang diperoleh peserta didik belum mencapai 

indikator maka dilakukan tahap siklus selanjutnya sampai mencapai nilai KKM. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

sebuah penelitian yang diteliti Ahyar & dkk, (2020). Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi aktivitas guru dan lembar observasi 

aktivitas siswa. 

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) 

Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk  mengamati langkah-langkah 

metode contextual teaching and learning yang dilakukan ( sudah dilakukan guru atau 

belum). Lembar observasi aktivitas guru berisi pertanyaan tentang langkah-langkah 

metode contextual teaching and learning yang harus dilakukan guru dalam 

pembelajaran. Dalam proses observasi ini, kedua observer memberikan tanda ceklis 

pada ya/tidak sesuai dengan langkah-langkah metode contextual teaching and 

learning (CTL) yang dilakukan guru saat pembelajaran berlangsung. Lembar 

observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel di sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Observasi  Aktivitas  Guru Menggunakan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) 

 

No Aspek Yang Diamati Skor Maksimal  

1. 
Menghubungkan pengalaman awal siswa dengan 

materi (konstrukvisme) 
5 

2. 

 
Melakukan pembelajaran inkuiri 5 
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3 Memberi kesempatan siswa untuk bertanya 5 

4. 

 

Memfasilitasi kegiatan diskusi kelompok 

(masyarakat belajar) 
5 

5. 
Memberikan model/contoh dalam pembelajaran 

(pemodelan) 
5 

6. Melakukan refleksi pada akhir pembelajaran 5 

7. 
Melakuakn penilaian secara objektif (penilaian 

autentik) 
5 

 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) 

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mangamati indikator-

indikator kemandirian belajar siswa yang muncul dan tidak muncul pada saat 

pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) berlangsung. Lembar observasi 

aktivitas siswa ini berisi pertanyaan-pertanyaan tentang indikator-indikator dan 

aspek-aspek kemandirian belajar siswa. Dalam proses observasi ini, observer 

memberikan nilai 1 apabila muncul, nilai 0 apabila tidak muncul pada kolom 

muncul/tidak muncul sesuai dengan indikator-indikator dan aspek-aspek kemandirian 

belajar siswa yang teramati saat pembelajaran berlangsung. Observer mengamati 

kemandirian belajar siswa laki-laki yang berjumlah 8 orang. Dan perempuan 

berjumlah 12 orang. Lembar observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel di 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Siswa Meggunakan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) 

No Aspek Yang Diamati 
Skor Maksimal 

 

1.  Siswa siap mengikuti pembelajaran 5 

2.  Siswa aktif mengikuti pembelajaran 5 

3.  Siswa memperhatikan penjelasan guru 5 

4.  Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 5 

5.  Siswa melakukan diskusi kelompok 5 

 

3. Kisi- kisi Observasi Kemandirian Belajar Siswa 

Lembar observasi kemandirian belajar siswa ini berisi pertanyaan-pertanyaan 

tentang indikator-indikator dan aspek-aspek kemandirian belajar siswa. Dalam proses 

observasi ini, observer memberikan nilai apabila tidak muncul pada kolom 

muncul/tidak muncul sesuai dengan indikator-indikator dan aspek-aspek kemandirian 

belajar siswa yang teramati saat pembelajaran berlangsung. Observer mengamati 

kemandirian belajar siswa laki-laki yang berjumlah 8 orang. Dan perempuan 

berjumlah 12 orang. Lembar observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel di 

sebagai berikut: 

 

 

 

 



42 

 

 

Tabel 3.5  

Kisi-kisi Observasi Kemandirian Belajar Siswa 

No Aspek Yang Diamati 
Skor Maksimal 

 

1.  Memiliki motivasi belajar  5 

2.  Memiliki kepercayan diri 5 

3.  Bertanggung jawab 5 

4.  Disiplin dirih 5 

5.  Inisiatif diri 5 

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan cara yang diguanakan untuk mengolah data 

agar dapat disajikan. Setelah observasi dilakukan selanjutnya dikoreksi, dipelajari dan 

ditelaah untuk menarik kesimpulan. 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Menurut Jakni (2017:82) setelah data terkumpul melalui observasi data dari 

aktivitas guru dan siswa pada lembar observasi diolah dengan rumus persentase 

  
 

 
      

Keterangan:  

P = Angka persentase aktivitas guru/siswa 

F= frekuensi aktivitas guru/siswa 

N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu 

100 = bilangan tetap 
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Menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan siswa, maka dilakukan 

pengelompokkan atas 5 kriteria penilaian yaitu: 

Tabel 3.6 

Interval Kategori Contextual Teaching And Learning  

No Rentang Nilai Kriteria Penilaian 

1 81-100% Sangat Baik 

2 61-80% Baik  

3 41-60% Cukup Baik 

4 21-40% Kurang  

5 0-20% Sangat Kurang 

 

2. Kemandirian Belajar Siswa 

Strategi analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisi data 

secara deskriptif dengan strategi persentase. Dalam menentukan kriteria penilaian 

tentang kemandirian belajar siswa, maka dikelompokkan atas 5 kriteria persentase 

yaitu: 

Tabel 3.7 

Interval Kategori Kemandirian Belajar Siswa 

No  Rentang Nilai Kriteria Penilaian 

1 81-100% Sangat Mandiri 

2 61-80 Mandiri 

3 41-60 Cukup Mandiri 

4 21-40 Kurang Mandiri 

5 0-20 Sangat Kurang Mandiri 

 

Untuk memperoleh persentase dari pengolahan data kemandiran belajar siswa 

peneliti menggunakan rumus: 

∑                 

∑              
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F. Indikator Keberhasilan  

Indikator keberhasilan tindakan pada penelitian ini akan dilihat dari: 

1. Indikator proses pembelajaran  

2. Indikator kemandirian belajar 

Indikator proses pembelajaran yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika 

ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai 75% (berkriteria cukup) 

sedangkan untuk menentukan persentase keberhasilan tindakan didasarkan pada data 

skor yang diperoleh dari hasil observasi, untuk menghitung observasi aktivitas guru 

dan siswa peneliti menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

Persentase ketuntasan belajar 
∑            

∑             
        

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan didasarkan pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3.8 

Tingkat penguasaan (taraf keberhasilan tindakan) 

Tingkat Penguasaan  Nilai Huruf Bobot   Predikat  

90% ≤ NR < 100% A 4 Sangat Baik 

   80% ≤ NR < 90% B 3 Baik  

   70% ≤ NR < 80% C 2 Cukup  

   60% ≤ NR < 70% D 1 Kurang  

   0% ≤ NR < 60% E 0 Sangat Kurang 

 

Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan tindakan E.Mulya 

mengatakan bahwa kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil. 

Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya 
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atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlihat secara aktif, baik 

secara fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping itu 

menunjukkan kegirahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya 

diri sendiri. 

Indikator kemandirian belajar dari penelitian ini adalah jika 75% dari siswa 

telah mencapai nilai minimal 70 dan apabila melebihi dari nilai minimal kemandirian 

belajar dikatakan tuntas. Hal ini didasarkan pada kelas yang dikatakan berhasil 

(mencapai ketuntasan) jika paling sedikit 75%. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Temuan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian belajar 

siswa kelas IV SD Negeri 101947 tanjung buluh tahun pelajaran 2022/2023 pada 

pembelajaran IPS dengan menggunakan metode contxtual teaching and learning. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV dalam II siklus yang dimulai 

pada hari senin 7 juli 2023 sampai agustus 2023. Penelitian ini dilakukan dalam 

bentuk kolaborasi antara guru kelas dengan penilti. Dimana guru kelas bertindak 

sebagai pengajar sedangkan peneliti bertindak sebagai observer atau pengamat. 

Berikut ini gambaran pelaksanaan kegaiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan pada saat penelitian. 

3. Siklus I 

Siklus I ini merupakan tahapan yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan 

yang terdapat pada kondisi awal pra-siklus, yaitu kurangnya kemandirian belajar 

siswa yang di karenakan pembelajaran berpusat pada guru dengan metode 

konvensional. Untuk itu, diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan metode 

contextual teaching and learning pada pembelajaran IPS materi cara memelihara 

lingkungan alam buatan. 
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b. Perencanaan  

Pada tahapan ini, dipersiapkan rancangan proses pembelajaran IPS 

menggunakan metode contextual teaching and learning. Adapun yang dilakukan 

pada tahap ini ialah mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

(silabus, RPP dan materi pembelajaran). Mempersiapkan sumber, bahan, dan media 

pembelajaran yang diperlukan, serta mempersiapkan lembar observasi untuk 

mengamati aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan metode contextual 

teaching and learning dan lembar observasi untuk mengamati kemandirian belajar 

siswa. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Tahapan ini merupakan realisasi dari perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. 

Adapun yang dilakukan pada tahap ini ialah: 

1) Pendahuluan  

  Pendahuluan yang dilakukan pada siklus I ini adalah guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam dan doa, memeriksa kehadiran siswa, memberikan 

apersepsi dan memotivasi kepada siswa dan guru menyampaikan tujuan, manfaat 

langkah-langkah metode contextual teaching and learning yang akan dilaksanakan. 

2) Kegiatan Inti 

 Guru memberikan pertanyaan yang problematik mengenai kehidupan sehari-hari  

dengan materi yang dipelajari, Guru menanyangkan video tentang cara 

memelihara lingkungan alam buatan. 
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 Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali pembelajaran sebelumnya, Guru 

menanyangkan video tentang lingkungan alam buatan, Guru menanyakan isi 

video kepada siswa 

 Guru menjelaskan cara memelihara lingkungan alam buatan dan siswa 

mendengarkan penjelasan guru, Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

 Siswa melakukan diskusi kelompok, Siswa mengerjakan lembar kerja secara 

kelompok, Setelah berdiskusi, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas. 

3) Penutup 

Kegiatan penutup dari pembalajaran ini ialah guru dan siswa secara bersama-

sama menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari dan guru menutup 

pembelajaran dengan doa dan mengucap salam. 

c. Observasi  

1. Data hasil analisis observasi aktivitas guru menggunakan contextual teaching and 

learning siklus I 

 Adapun hasil analisis observasi aktivitas guru menggunakan contextual 

teaching and learning  siklus I dapat dilhat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.1 

Hasil  Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) Siklus I 

No  Aktivitas yang diamati Jumlah skor  Persentase (%) 

1. Menghubungkan 

pengalaman awal siswa 

dengan materi 

(konstrukvisme) 

3 60% 

2. Melakukan pembelajaran 

inkuiri 

3 60% 

3. Memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya 

4 80% 

4. Memfasilitasi kegiatan 

diskusi kelompok 

(masyarakat belajar) 

4 80% 

5. Memberikan model/contoh 

dalam pembelajaran 

(pemodelan) 

3 60% 

6. Melakukan refleksi pada 

akhir pembelajaran 

4 80% 

7. Melakuakn penilaian secara 

objektif (penilaian autentik) 

4 80% 

Rata-rata 4  71,57% 

Kategori  Baik 

 

 Berdasarkan isi tabel hasil analisis observasi aktivitas guru pada siklus I 

diatas, adapun jumlah indikator sebanyak 7 indikator dan diperoleh jumlah skor  29 

Sedangkan nilai rata-rata aktivitas guru yaitu 4% yang masuk dalam kategori baik. 

Jadi dapat dikatakan aktivitas guru pada siklus I cukup belum mencapai kategori 

sangat baik. Guru perlu menguasai lagi langkah-langkah model pembelajaran CTL 

(Contextual Teaching And Learning) agar proses pembelajaran dapat berjalan 

maksimal dan dapat meningkat lagi pada siklus berikutnya supaya mencapai kategori 

baik dan agar pemahaman siswa pun makin meningkat.  
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2. Data hasil analisis aktivitas siswa menggunakan contextual teaching and 

learning siklus I 

  Adapun hasil analisis observasi aktivitas siswa mengunakan contextual 

teaching and learning siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.2 

Hasil  Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) Siklus I 

No  Aktivitas yang diamati Jumlah Nilai Persentase (%) 

1. Siswa siap mengikuti pembelajaran 3 60% 

2. Siswa aktif mengikuti pembelajaran 3 60% 

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru 4 80% 

4. Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan  

4 80% 

5. Siswa melakukan diskusi kelompok 3 60% 

Rata-rata  68% 

Kategori  Baik  

 

 Berdasarkan isi tabel hasil analisis observasi aktivitas siswa pada siklus I 

diatas, adapun jumlah indikator sebanyak 5 indikator dan diperoleh jumlah nilai   

17% Sedangkan nilai rata-rata aktivitas siswa yaitu 68% yang masuk dalam kategori 

baik. Jadi dapat dikatakan aktivitas siswa pada siklus I cukup belum mencapai 

kategori sangat baik. Guru perlu menguasai lagi langkah-langkah model 

pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning) agar proses pembelajaran 

dapat berjalan maksimal dan dapat meningkat lagi pada siklus berikutnya supaya 

mencapai kategori baik dan agar pemahaman siswa pun makin meningkat.  

Oleh karena itu sangat baik  siswa perlu ditingkatkan lagi pada siklu II. 
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3) Data Analisis Kemandirian Belajar Siklus I   

  Setelah melakukan proses belajar mengajar pada siklus I dengan menerapkan 

model pembelajaran CTL Pada pertemuan I  dilakukan pada pertemuan II. Adapun 

kemandirian belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi  Kemandirian Belajar Siswa Siklus I 

No  Kriteria Jumlah Siswa Persentase (%) 

1. Sangat Mandiri 0 0% 

2. Mandiri  2 10% 

3. Cukup Mandiri 6 30% 

4. Kurang Mandiri 10 50% 

5. Sangat Kurang Mandiri 2 10% 

 

Berdasarkan isi tabel hasil analisis observasi kemandirian belajar siswa pada 

siklus I diatas, siswa kelas IV SD Negeri 101947 tanjung buluh secara keseluruhan 

pada siklus I masih termasuk kategori kurang mandiri, meskipun sudah menunjukkan 

nilai yang meningkat. Hal tersebut ditunjukkan pada lampiran 9 halaman 79 dengan 

nilai rata-rata 66,6%. Tidak ada satupun siswa yang masuk dalam kategori sangat 

kurang mandiri. sepuluh siswa masuk dalam kategori kurang mandiri. Dan sembilan 

orang siswa yang masuk dalam kategori cukup mandiri. 

2. Siklus II 

 Siklus ini merupakan tahapan yang bertujuan untuk mengatasi kekurangan-

kekurangan yang terdapat pada siklus I. Untuk itu dilakukan perbaikan perlakuan 

berupa pembelajaran dengan menggunakan metode CTL pada pembelajaran IPS 

materi cara memelihara lingkungan alam buatan. 
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a. Perencanaan  

Siklus II merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan penelitian pada siklus I. 

Perencanaan tindakan pada siklus II dibuat berdasarkan hasil refleksi yang sudah 

dilakukan pada siklus I. Berdasarkan kekurangan pada siklus I, perbaikan yang 

dilakukan adalah: 

1) Membuat lembar observasi guru 

2) Membuat lembar observasi siswa 

3) Membuat lembar observasi kemandirian belajar siswa 

b. Pelaksanaan Tindakan  

1) Pendahuluan 

 guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan doa, memeriksa 

kehadiran siswa, memberikan apersepsi dan menyampaikan tujuan, manfaat langkah-

langkah metode contextual teaching and learning yang akan dilaksanakan lahgi. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru memberikan pertanyaan yang problematik mengenai kehidupan sehari-hari  

dengan materi yang dipelajari, Guru menanyangkan video tentang cara 

memelihara lingkungan alam buatan 

b) Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali pembelajaran sebelumnya, Guru 

menanyangkan video tentang lingkungan alam buatan, Guru menanyakan isi video 

kepada siswa  

c) Guru menjelaskan cara memelihara lingkungan alam buatan dan siswa 

mendengarkan penjelasan guru, Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
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d) Siswa melakukan diskusi kelompok, Siswa mengerjakan lembar kerja secara 

kelompok, Setelah berdiskusi, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas. 

3) Penutup 

Pada siklus II kegiatan penutup dalam proses pembelajaran yaitu guru bersama 

siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah diberikan. Selanjutnya guru 

memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih aktif lagi dan menutup pembelajaran 

dengan doa dan salam. 

c. Observasi  

1) Hasil analisis observasi aktivitas guru menggunakan contextual teaching and 

learning siklus II  

 Hasil analisis observasi aktivitas guru menggunakan contextual teaching and 

learning siklus II pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 4.4 

Hasil  Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) Siklus II 

No  Aktivitas yang diamati Jumlah skor  Persentase (%) 

1. Menghubungkan 

pengalaman awal siswa 

dengan materi 

(konstrukvisme) 

5 81% 

2. Melakukan pembelajaran 

inkuiri 

4 80% 

3. Memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya 

5 81% 

4. Memfasilitasi kegiatan 

diskusi kelompok 

(masyarakat belajar) 

5 81% 
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5. Memberikan model/contoh 

dalam pembelajaran 

(pemodelan) 

4 80% 

6. Melakukan refleksi pada 

akhir pembelajaran 

5 81% 

7. Melakuakn penilaian secara 

objektif (penilaian autentik) 

5 81% 

Rata-rata  80,71% 

 

Berdasarkan isi tabel diatas hasil analisis observasi aktivitas guru menggunakan 

contextual teaching and learning pada siklus II diatas, dan diperoleh jumlah skor  29 

Sedangkan nilai rata-rata aktivitas guru yaitu 71% maka dapat dikatakan masuk 

dalam kategori sangat baik. Hasil aktivitas guru pada siklus II sudah mencapai target. 

2) Hasil analisis observasi aktivitas siswa menggunakan contextual teaching and 

learning (CTL)  

Hasil analisis aktivitas siswa menggunakan contextual teaching and learning 

(CTL) pada siklus II pertemuan pertama dan kedua maka dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Hasil  Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) Siklus II 

No  Aktivitas yang diamati Jumlah Nilai Persentase (%) 

1. Siswa siap mengikuti pembelajaran 5 81% 

2. Siswa aktif mengikuti pembelajaran 5 81% 

3. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 

4 80% 

4. Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan  

4 80% 

5. Siswa melakukan diskusi kelompok 3 60% 

Rata-rata 76,4% 

Kategori Sangat Baik 



55 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa menggunakan contextual teaching 

and learning pada siklus II diatas, adapaun jumlah indikator 5 pada siklus pertama 

jumlah nilai 17 yang nampak sebesar dan pada siklus II nampak sebesar 21  artinya 

dari siklus pertama dan siklus kedua menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

sebesar 80% dengan nilai rata-rata pada siklus II adalah 76% dengan kategori sangat 

baik jadi dapat dikatakan aktivitas siswa pada siklus II sudah mencapai target. 

3) Data hasil observasi kemandirian belajar siswa siklus II 

Berdasarkan hasil observasi kemandirian belajar siswa pada siklus II dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi  Kemandirian Belajar Siswa Siklus II 

No  Kriteria  Jumlah Siswa Persentase (%) 

1. Sangat Mandiri 0 0% 

2. Mandiri 17 85% 

3. Cukup Mandiri 1 5% 

4. Kurang Mandiri 2 10% 

5. Sangat Kurang Mandiri 0 0% 

 

Berdasarkan isi tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar 

siswa kelas IV SD Negeri 101947 tanjung buluh secara keseluruhan pada siklus II 

sudah masuk dalam kategori mandiri. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai rata-rata 

kemandirian belajar siswa yang mencapai 81,2% seperti yang ditunjukan pada 

lampiran10 halaman 80 tidak ada satupun siswa yang masuk kategori sangat mandiri. 

Satu orang siswa yang masuk kategori cukup mandiri. Dan ada tujuh belas siswa 
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yang masuk kategori mandiri pada siklus II. Berdasarkan isi tabel diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa masih sudah mencapai kriteria 

keberhasilan. Semua aspek pada kemandirian belajar siswa sudah berada  dalam 

kriteria sangat baik. 

d. Refleksi  

Dari hasil refleksi siklus II ternyata sudah mencapai hasil yang diharapkan pada 

penelitian ini, bahkan mencapai hasil yang memuaskan. Hal ini membuktikan semua 

rencana perbaikan berhasil perbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus 

I, guru harus lebih meningkatkan lagi kamandirian belajar siswa atau sekurang-

kurangnya dapat mempertahankan krtiteria keberhasilan penelitian ini, jadi penelitian 

ini sudah mencapai target dan tidak perlu lanjut pada siklus berikutnya dimana 

peneitian ini diberhentikan sampai siklus II. 

B. Diskusi Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas 

(PTK) tang telah ditetapkan yaitu diawali dengan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleski seperti yang telah diuraikan diatas, dimana penelitian ini 

berorientasi pada penerapan metode contextual teaching and learning (CTL) dalam 

pembelajaran IPS untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas IV SD Negeri 

101947 tanjung buluh tahun pelajaran 2023/2024. Adapun yang diajarkan mengenai 

materi cara memelihara lingkungan alam buatan sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran siklus I dan II, peneliti dan guru terlebih dahulu membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 
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contextual teaching and learning (CTL) yang disusun sebagai langkah-langkah yang 

akan dilakukan oleh guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. Disamping itu 

peneliti juga membuat lembar observasi aktivitas guru, siswa dan lembar observasi 

kemandirian belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil data observasi yang diperoleh selama proses pembelajaran 

berlangsung yaitu mulai dari siklus I dan siklus II. Pada saat proses pembelajaran 

guru menerapkan sesuai dengan langkah-langkah metode contextual teaching and 

learning (CTL). Di mana pada siklus I hasil kemandirian belajar siswa belum sesuai 

yang diharapkan. Adapun penelitian pada siklus I diperoleh dengan nilai 342. Dan 

penelitian pada siklus II  diperoleh dengan nilai 417. adapun juga dengan hasil 

analisis aktivitas guru mengunakan CTL dengan nilai rata-rata 71,57% dengan 

kategori baik. Sedangkan nilai rata-rata aktivitas siswa menggunakan CTL yaitu 68% 

dengan kategori baik. 

Pada siklus I peningkatan kemandirian belajar siswa belum mencapai target 

dalam penelitian, yang menyebabkan proses pembelajaran berlangsung terutama guru 

masih masih belum menguasai langkah-langkah dari metode contextual teaching and 

learning (CTL) dan siswa pun masih dikatakan belum aktif, dimana dalam hal ini 

sesuai dengan kekurangan-kekurangan yang ada pada metode pembelajaran CTL. 

1. Dalam pemilihan informasi atau materi dikelas didasarkan pada kebutuhan siswa 

padahal dalam kelas itu tingkat kemampuan berbeda-beda sehingga guru akan 

kesulitan dalam menentukan materi pembelajaran karena tingkat pencapaianya 

siswa tidak sama. 
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2. Dalam proses pembelajaran dengan metode CTL akan nampak jelas antara siswa 

yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memilki kemampuan kurang, 

yang menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi siswa yang kemampuannya 

kurang. 

3. Kemampuan setiap siswa berbeda-beda, dan siswa yang memiliki kemampuan 

intelektual tinggi namun sulit untuk mengapresiasikannya dalam bentuk lisan 

akan mengalami kesulitan sebab CTL ini lebih mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan soft skill dari pada kemampuan intelektualnya. 

4. Peran guru tidak nampak terlalu penting bagi karena menuntut siswa untuk lebih 

aktif. 

Sesuai dengan kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I guru perlu 

memperbaiki pada siklus berikutnya. Dalam hal ini upaya yang dilakukan oleh guru 

seperti memberikan motivasi, bimbingan yang maksimal dan berkesinambungan 

terutama pada siswa yang masih malu dan ragu dalam mengeluarkan pendapat, lebih 

mendekatkan diri baik didalam maupun diluar proses belajar mengajar terutama hal 

nya pada siswa yang belum tuntas dan menunjukkan sikap terbuka merespon 

pendapat siswa. Setelah memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada 

siklus I dimana pada siklus II proses pembelajaran berjalan dengan optimal sesuai 

dengan yang diharapkan dimana siswa terlihat secara aktif pada saat proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus I dan siklus 

II hasil observasi kemandirian belajar siswa pada pembelajaran IPS meningkat, hal 
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ini terlihat dari hasil nilai perolehan rata-rata  meningkat yaitu dari 66,6 pada siklus I 

meningkat menjadi 81,2 pada siklus II.  

Selanjutnya untuk hasil observasi aktivitas guru menggunakan contextual 

teaching and learning (CTL) mengalami peningkatan dari siklus I dimana nilai rata-

rata aktivitas siswa pada siklus I yaitu 68 dengan kategori baik.  baik yang diperoleh 

dikategorikan cukup karena siswa dalam proses pembelajaran masih belum baik 

dalam merespon dan melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran CTL. Sehingga siswa belum terbiasa dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran ini. Pada siklus II 

siswa terlihat semakin aktif dalam mengikuti proses pembelajaran suasana proses 

pembelajaran semakin kondusif dan menyenangkan. Hal ini terlihat dari siswa yang 

antusias dalam mengikuti proses pembelajara. Siswa terlihat aktif dan berani tunjuk 

tangan dalam menjawab pertanyaan maupun menanyakan materi yang belum 

dipahami dan mengerjakan tugas dengan cepat. Pengamatan guru dalam proses 

mengajar juga sudah semakin baik. Kesan umum mengenai pengamatan 

pembelajaran pada siklus II ini semakin baik. Dan meningkat menjadi 80% pada 

siklus II dengan kategori sangat baik. 

Selanjutnya untuk hasil observasi aktivitas guru menggunakan contextual 

teaching and learning (CTL) pada siklus I, dimana skor rata-rata pada siklus I yaitu 

71,57% dengan kategori baik. Pada siklus II juga terlihat pada kegiatan proses 

pembelajaran antara guru dengan siswa mengalami peningakatan. Hal ini sesuai 
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dengan hasil observasi aktivitas guru dengan skor rata-rata yaitu 80,71% dengan 

kategori sangat baik. 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa hasil observasi keamandirian belajar siswa, 

aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan 

yang baik. Aktivitas guru dan aktivitas siswa terlihat meningkat pada saat proses 

pembelajaran dari siklus I ke siklus II dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan metode CTL cukup membantu dalam meningkatkan kemandirian 

belajar siswa. Sesuai dengan filsafat yang mendasarinya bahwa pengetahuan  

terbentuk karena peran aktif dari subjek, maka dipandang dari sudut psikologis,  

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda penelitian yang dilakukan Servista Bukit 

2022 yang berjudul “ Pendekatan CTL Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Siswa Kelas V SDN 101835 Dalam Pembelajaran PPKN Hasil penelitian pada siklus 

1 kemandirian belajar siswa sebesar 49.69 % dengan kategori Kurang Mandiri. Siklus 

I persentase kemandirian belajar siswa sebesar 60,40% dengan kategori Cukup 

Mandiri. Siklus II diperoleh persentase kemandirian beajar siswa sebesar 75.80 % 

dengan kategori Mandiri. Sehingga dapat disimpulkan pendekatan CTL dapat 

meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas 5 SDN 101835 Sibolangit dalam 

pembelajaran PPKn. 

Berdasarkan pembahasan penelitian ini, dapat dikatakan bahwa peningkatan 

kemandirian belajar siswa dalam menggunakan metode CTL dalam pembelajaran IPS 

dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa di kelas IV SD Negeri 101947. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna. Beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini di paparkan pada penjelasan berikut: 

1. Observer kurang mampu dalam mengamati setiap siswa secara detail. 

2. Peneliti tidak dapat mengontrol seluruh kegiatan pembelajaran sehingga masih 

ada indikator yang belum dapat ditingkatkan pada setiap siklus. 

3. Hasil Penelitian ini hanya berlaku pada waktu dan tempat saat dilakukannya 

penelitian sehingga tidak bisa digunakan untuk generalisasi. 
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BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Skripsi penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Tingkat kemandirian belajar siswa kelas IV SD Negeri 101947 tanjung buluh pada 

siklus I dengan nilai rata-rata 66,6% jadi tingkat kemandirian belajar siswa dalam 

kategori baik. Sedangkan tingkat kemandirian belajar siswa pada siklus II 

mencapai nilai rata-rata 81,2% jadi tingkat kemandirian belajar siswa pada siklus 

II mencapai kategori sangat baik. 

2. Faktor penghambat kemandirian belajar siswa pada pembelajaran IPS di Kelas IV 

SD Negeri 101947 tanjung buluh terdiri dari kurangnya motivasi siswa dan 

kurangnya adanya kesadaran diri siswa pentingnya belajar. 

3. Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas 

IV SD Negeri 101947 tanjung buluh melalui pemberian point/nilai, pemberian 

penghargaan/reward, dan pemberian hukuman. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat disimpulkan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa diharapkan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan 

belajarnya agar kualitas belajarnya semakin meningkat. 
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b. Siswa hendaknya memiliki motivasi, percaya diri, dan tanggung jawab dan 

melaksanakan kegiatan belajarnya sehingga kemandirian belajarnya dapat 

tercapai. 

2.  Bagi Guru 

a. Guru dapat menggunakan metode pembelajaran contextual teaching and 

learning dalam menyampaikan matari pembelajaran dikelas IV SD Negeri 

101947 tanjung buluh. 

b. Guru dapat mengguanakan jurnal belajar untuk mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran ditinjau dari pendapat siswa. Jurnal belajar dapat disesuaikan 

dengan kondisi siswa dan pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti perlu melakukan kajian yang lebih mendalam tentang metode 

contextual teaching and learning untuk meningkatkan kemandirian belajar 

siswa. 

b.  Peneliti perlu mengadakan penelitian yang sama denga subjek yang berbeda 

untuk melihat keefektifan metode pembelajaran contextual teaching and 

learning  
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 Lampiran 1                              

 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

   Satuan Pendidikan  : SD Negeri 101947 Tanjung Buluh         

Kelas / Semester : IV (empat) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pngetahuan Sosial (IPS)    

Semester : I (Satu) 

Kompetensi dasar Materi pokok 

Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 

Indikator Penilaian waktu Sumber belajar 

    Teknik Contoh 

instrumen 
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1.1 Menceritakan 

ekonomi dalam 

memanfaatkan 

sumber daya 

alam  

Cara memelihara 

lingkungan alam 

buatan 

- Mengidentifi 

kasi contoh – 

contoh 

lingkungan 

alam 

 

- Mengidentifi 

kasi contoh- 

contoh 

lingkungan 

buatan 

 

- Menuliskan 

contoh- 

contoh 

lingkungan 

buatan. 

- mengidentifik 

asi contoh- 

contoh 

lingkungan 

alam 

 

- mengidentifik 

asi contoh- 

conto 

lingkungan 

alam 

 

- menjelaskan 

cara 

memelihara 

merawat 

lingkungan 

alam 

- tes 

tertulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
- tes 

tertulis 

- Sebutkan 

contoh 

lingkungan 

alam 

 

- Cari dan 

temukan apa 

saja 

lingkungan 

buatan yang 

salah di buat 

oleh orang di 

sekitarmu 

 - Buku IPS 

kelas 

IV/1 

- Buku Siswa 

- Gambar 

lingkungan 

alam 

- Gambar 

lingkungan 

buatan 

- Lingkungan 

alam sekitar 
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1.2 Memelihara 

lingkungan alam 

buatan disekitar rumah 

 - Menyebutka 

n cara-cara 

merawat/me 

melihara 

lingkungan 

alam 

 

- Menjelaskan 

pentingnya 

merawat/me 

melihara 

lingkungan 

alam 

 

- Menyebutka 

n cara-cara 

merawat 

memelihara 

lingkungan 
alam. 

- Menyebutkan 

cara-cara 

memelihra 

lingkungan 

buatan. 

- Tes 

tertulis 

 

 

 

 

 

 
- Tes 

tertulis 

- Apakah yang 

harus kita 

lakukan 

untuk 

menjaga 

lingkungan 

alam 

 

- Coba 

tuliskan 

pengalanmu 

dalam 

merawat 

lingkungan 

alam 

 - Buku IPS 

kelas 

IV/1 

- Buku Siswa 

- Gambar 

lingkungan 

alam 

- Gambar 

lingkungan 

buatan 

- Lingkungan 

alam sekitar 
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Lampiran 2  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidik        : SD Negeri 101947 Tanjung Buluh 

Kelas/Semester          : IV (empat) 

Pokok Bahasan          : Kegiatan Ekonomi dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam 

Sub Pokok Bahasan   : Kegiatan Ekonomi Panduduk 

Alokasi Waktu           : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan mengharagai ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang 

dijumpainya dirumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

2.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan 

potensi lain di daerahnya. 

C. Indikator 

 Siswa dapat menyebutkan macam-macam kegiatan ekonomi penduduk 

dilingkungan sekitar 

 Siswa dapat menjelaskan tiga macam kebutuhan ekonomi penduduk 

lingkungan sekitar 

D. Tujuan Pembelajaran 

 Menyebutkan macam-macam kegiatan ekonomi penduduk dan tempat 

terjadinya kegaiatan ekonomi dengan tepat 

 Mengelompokkan jenis barang yang menjadi kebutuhan primer, skunder, dan 

tersier dengan tepat 
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 Menyebutkan alat-alat rumah tangga yang terbuat dari bambu dengan tepat 

 Menjelaskan jenis kerajinan yang terbuat dari bambu dilingkungan sekitar 

tempat tinggalnya 

 Menjelaskan kesulitan pengrajin dalam memasarkan barang hasil 

kerajinanya. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Cara memelihara lingkungan alam buatan 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 Pendekatan  : Contextual Teaching And Learning (CTL) 

 Metode  : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

No  Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

1. Awal  a.   a. Mengkondisikan siswa untuk 

siap mengikuti 

pembelajaran. 

b. Guru menyapa siswa dengan 

salam 

c. Guru mengajak siswa berdoa 

menurut agama 

dan kepercayaan masing-

masing dengan 

dipimpin oleh salah satu siswa 

d. Guru menanyakan kabar dan 

kehadiran siswa 

5   Menit 

2.    I  Inti   Invitasi  
 Guru memberikan 

pertanyaan yang 

probelamatik mengenai 

kehidupan sehari-hari 

dengan materi yang 

dipelajari 

 Guru menayangkan video 

60 Menit 



73 

 

 

 

tentang lingkungan 

alam dan buatan 

 

 Eksplorasi 

 Guru mengajak siswa 

untuk mengingat kembali 

pembelajaran sebelumnya 

 .Guru menayangkan 

video tentang lingkungan 

alam dan buatan 

 Guru menanyakan isi 

video kepada siswa 

 

 Penjelasan   

 Guru menjelaskan cara 

memelihara lingkungan 

alam dan buatan. 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

  Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok. 

 

 Pengambilan tindakan 
Siswa melakukan diskusi 

kelompok. 

 Siswa mengerjakan 

lembar kerja secara 

kelompok. 

 Siswa menyebutkan 

contoh lain dari  

 guru tentang cara 

memelihara 

lingkungan buatan. 

 Setelah berdiskusi, 

setiap kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi di depan 

kelas. 

 

3. Penutup   Guru dan siswa 

membuat kesimpulan 

5    Menit 
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materi 

yang baru saja 

dipelajari. 

 Guru memberi tahu 

materi yang akan 

dipelajari 

siswa pada pertemuan 

berikutnya. 

 Guru memberikan 

pesan moral kepada 

siswa. 

 Guru mengajak siswa 

berdoa. 

 

H. Sumber Belajar 

 Buku IPS kelas IV 

 Internet 

I. Penilaian 

1. Prosedur penilaian 

a) Penilaian proses melakukan diskusi , menjawab soal pada saat kegiatan 

diskusi. 

b) Penilaian hasil belajar menggunakan tes lisan dan tertulis 

2. Instrumen penilaian  

a) Penilaian proses pada saat siswa melakukan diskusi 

b) Penilaian hasil belajar dilakukan dengan memberikan soal kepada siswa 

3. Lembar penilaian 
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Lampiran 3  

Lembar Observasi Kemandirian Belajar Siswa 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 101947 Tanjung Buluh 

Nama Siswa : Abi Dwi Prasetyo 

Kelas  : IV (Empat)  

Hari/Tanggal  : Senin, 7 Agustus 2023 

Tahapan  : Siklus I 

PETUNJUK  : 

A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut: 

Skor 5 : Terlaksana dengan sangat baik 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Skor 3 : Terlaksana dengan cukup baik 

Skor 2 : Terlaksana dengan kurang baik 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 

1.  Memiliki Motivasi Belajar      

2.  Memiliki Kepercayaan Diri      

3.  Bertanggung Jawab      

4.  Disiplin Diri      

5. Inisiatif Diri      
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Lampiran 4 

 

Lembar Observasi  Aktivitas  Guru Menggunakan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 101947 Tanjung Buluh 

Kelas  : IV (Empat) 

Tahapan : Siklus I 

Hari/Tanggal  : Senin, 07 Agustus 2023 

 

PETUNJUK  : 

A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut: 

Skor 5 : Terlaksana dengan sangat baik 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Skor 3 : Terlaksana dengan cukup baik 

Skor 2 : Terlaksana dengan kurang baik 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

    Berilah tanda (√) pada kotak yang tersedia sesuai fakta yang diamati! 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 

1. Menghubungkan pengalaman awal siswa 

dengan materi (konstrukvisme) 
     

2. 

 

Melakukan pembelajaran inkuiri      

3 Memberi kesempatan siswa untuk bertanya      

4. 

 

Memfasilitasi kegiatan diskusi kelompok 

(masyarakat belajar) 
     

5. Memberikan model/contoh dalam 

pembelajaran (pemodelan) 
     

6. Melakukan refleksi pada akhir pembelajaran      

7. Melakuakn penilaian secara objektif 

(penilaian autentik) 
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Lampiran 5 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Meggunakan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) 

Nama Sekolah : SD Negeri 101947 Tanjung Buluh 

Nama Siswa : Abi Dwi Prasetyo 

Kelas  : IV (Empat) 

Hari/Tanggal  : Kamis, 10 Agustus 2023 

Tahapan  : Siklus I 

PETUNJUK  : 

B. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut: 

Skor 5 : Terlaksana dengan sangat baik 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Skor 3 : Terlaksana dengan cukup baik 

Skor 2 : Terlaksana dengan kurang baik 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 

4.  Siswa siap mengikuti pembelajaran      

5.  Siswa aktif mengikuti pembelajaran      

6.  Siswa memperhatikan penjelasan guru      

7.  Siswa mengerjakan tugas yang diberikan      

8.  Siswa melakukan diskusi kelompok      
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Lampiran 6 

Lembar Observasi Kemandirian Belajar Siswa 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 101947 Tanjung Buluh 

Nama Siswa : Abi Dwi Prasetyo 

Kelas  : IV (Empat) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 9 Agustus 2023 

Tahapan  : Siklus II 

PETUNJUK  : 

B. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut: 

Skor 5 : Terlaksana dengan sangat baik 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Skor 3 : Terlaksana dengan cukup baik 

Skor 2 : Terlaksana dengan kurang baik 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 

5.  Memiliki Motivasi Belajar      

6.  Memiliki Kepercayaan Diri      

7.  Bertanggung Jawab      

8.  Disiplin Diri      

5. Inisiatif Diri      
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Lampiran 7 

 

Lembar Observasi  Aktivitas  Guru Menggunakan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 101947 Tanjung Buluh 

Kelas  : IV (Empat) 

Tahapan : Siklus II 

Hari/Tanggal  : Rabu, 9 Agustus 2023 

 

PETUNJUK  : 

A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut: 

Skor 5 : Terlaksana dengan sangat baik 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Skor 3 : Terlaksana dengan cukup baik 

Skor 2 : Terlaksana dengan kurang baik 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

    Berilah tanda (√) pada kotak yang tersedia sesuai fakta yang diamati! 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 

1. Menghubungkan pengalaman awal siswa 

dengan materi (konstrukvisme) 
     

2. 

 

Melakukan pembelajaran inkuiri      

3 Memberi kesempatan siswa untuk bertanya      

4. 

 

Memfasilitasi kegiatan diskusi kelompok 

(masyarakat belajar) 
     

5. Memberikan model/contoh dalam 

pembelajaran (pemodelan) 
     

6. Melakukan refleksi pada akhir pembelajaran      

7. Melakuakn penilaian secara objektif 

(penilaian autentik) 
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Lampiran 8 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Meggunakan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 101947 Tanjung Buluh 

Nama Siswa : Abi Dwi Prasetyo 

Kelas  : IV (Empat) 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 12 Agustus 2023 

Tahapan  : Siklus II 

PETUNJUK  : 

C. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut: 

Skor 5 : Terlaksana dengan sangat baik 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Skor 3 : Terlaksana dengan cukup baik 

Skor 2 : Terlaksana dengan kurang baik 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 

9.  Siswa siap mengikuti pembelajaran      

10.  Siswa aktif mengikuti pembelajaran      

11.  Siswa memperhatikan penjelasan guru      

12.  Siswa mengerjakan tugas yang diberikan      

13.  Siswa melakukan diskusi kelompok      
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Lampiran 9 

Daftar Nilai Hasil Observasi Kemandirian Belajar Siswa 

 Pada Siklus I 

 

Hari/Tanggal : : Senin , 7 Agustus 2023 

Kelas  : IV : (Empat) 

Tahapan  : : Siklus I  

 

 

     No    Kode siswa    Skor kemandirian belajar siswa    Skor    Nilai 

1 2 3 4 5 

    1 ADP 3 3 4 3 3 16 64 

    2 AS 3 4 3 3 3 16 64 

    3 AK 3 4 4 3 3 17 68 

   4      AN 3 3 3 4 3 16 64 

   5      BS 3 3 3 4 4 17 68 

   6      BA 3 3 3 3 4 16 64 

   7      DH 3 3 4 3 3 16 64 

   8 FH 3 3 3 4 4 17 68 

   9      FA 4 3 3 3 4 17 68 

   10      MAA 4 4 3 4 3 17 68 

   11      MA 3 3 3 4 4 17 68 

   12      NZ 3 4 3 4 3 17 68 

   13 NS 4 4 3 4 3 17 68 

   14 NK 4 4 3 3 3 17 68 

   15 PH 3 3 3 4 4 17 68 

   16 PA 3 3 3 3 4 16 64 

   17 RD 3 3 4 3 4 16 64 

   18 YP 3 3 4 3 4 17 68 

   19 MR 3 4 3 4 3 17 68 

   20 AP 4 4 3 3 4 18 72 

Jumlah 65 69   69   69   70   318  

Rata-rata     66,6 

Kategori Baik 
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Lampiran 10 

 

Daftar Nilai Hasil Observasi Kemandirian Belajar Siswa 

Pada Siklus II 

 

Hari/Tanggal : : Rabu , 9 Agustus 2023 

Kelas  : IV : (Empat) 

Tahapan  : : Siklus II  

 

     No    Kode siswa    Skor kemandirian belajar siswa    Skor    Nilai 

1 2     3    4    5 

    1 ADP 4 4    4   3    4 19 76 

    2 AS 4 3    4    3    4 19 76 

    3 AK 4 4    4    3    4 19 76 

   4      AN 5 5    4    5    4 23 92 

   5      BS 4 5    4    4    3 21 84 

   6      BA 3 3    5   4    5 20 80 

   7      DH 4 3    5   5    3 19 76 

   8 FH 3 4    4   4    5 19 76 

   9      FA 3 4    3   4    5 19 76 

   10      MAA 5 4    3   4    5 22 88 

   11      MA 4 3   4   4    5 20 80 

   12      NZ 5 4   4   3    4 20 80 

   13 NS 4 4   4   4    5 20 80 

   14 NK 4 4   3   5    4 21 84 

   15 PH 3 4   4   4    4 18 72 

   16 PA 3 4   3   3    4 19 76 

   17 RD 4 5   5  4    5 23 92 

   18 YP 4 4   5  4    5 22 88 

   19 MR 4 3   4  3    5 19 76 

   20 AP 5 5   5  4    5 24 96 

Jumlah 80  78     95    81     83   406  

Rata-rata     81,2 

Kategori Sangat Baik 
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Lampiran 11 
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Lembar Observasi Kemandirian Belajar Siswa 

 

Nama Sekolah :  

Nama Siswa :  

Kelas  :  

Hari/Tanggal  :  

Tahapan  :  

 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 

9.  Memiliki Motivasi Belajar      

10.  Memiliki Kepercayaan Diri      

11.  Bertanggung Jawab      

12.  Disiplin Diri      

5. Inisiatif Diri      
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Lampiran 12

 
 

 

 



87 

 

 

 

 

Lembar Observasi  Aktivitas  Guru  

 

Nama Sekolah :  

Kelas  :  

Tahapan  :  

 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 

1. Menghubungkan pengalaman awal siswa 

dengan materi (konstrukvisme) 
     

2. 

 

Melakukan pembelajaran inkuiri      

3 Memberi kesempatan siswa untuk bertanya      

4. 

 

Memfasilitasi kegiatan diskusi kelompok 

(masyarakat belajar) 
     

5. Memberikan model/contoh dalam 

pembelajaran (pemodelan) 
     

6. Melakukan refleksi pada akhir pembelajaran      

7. Melakuakn penilaian secara objektif 

(penilaian autentik) 
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Lampiran 13 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

 

Nama Sekolah :  

Nama Siswa :  

Kelas  :  

Hari/Tanggal  :  

Tahapan  :  

 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 

4.  Siswa siap mengikuti pembelajaran      

5.  Siswa aktif mengikuti pembelajaran      

6.  Siswa memperhatikan penjelasan guru      

7.  Siswa mengerjakan tugas yang diberikan      

8.  Siswa melakukan diskusi kelompok      
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Lampiran 14 Dokumentasi  
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Lampiran 15  

LEMBAR WAWANCARA 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Sejak kapan ibu mengajar disekolah ini Sudah 3 tahun 

2 Apa pendidikan terakhir ibu S1 pendidikan guru 

sekolah dasar 

3 Kurikulum apa yang digunakan 

disekolah ini 

Kurikulum k12 

4 Bagaiamana penerapan kurikulum 

tersebut dalam proses belajar mengajar 

Penerapan kurikulum k13 

adalah usaha yang saya 

lakukan oleh sekolah 

dalam meningkatkan 

mutu kualitas pendidikan 

sekolah sehingga 

demikian akan tercapai 

tujuan yang diinginkan 

sekolah yaitu psestasi 

belajar anak 

5 Apa saja kendala yang ibu hadapi dalam 

penerapan kurikulum tersebut 

M  - Masih banyak yang 

kurang memahami 

bagaimana cara 

menerapkan kurikulum 

k13 dengan baik 

- Sarana dan prasarana 

yang tidak mendukung 

 

6 Apa saja buku acuan yang digunakan 

dalam pembelajaran 

      Buku tematik 

k7 Apakah siswa dikelas ibu sudah pernah 

mandiri dalam proses pembelajaran 

      Sudah pernah 
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